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HALAMAN MOTTO 

MOTTO 

 

 

نوُْب َ َ  ي غْفِرَُ الذُّ ََِاِۗنَ  الّلٰ ةَِ الّلٰ حْْ  َ ا نفُْسِهِمَْ ل َ ت قْن طُوْا مِنَْ ر 
فوُْا ع لٰٓ يْنَ  ا سْْ  ِ  قُلَْ يعِٰب ادِيَ  الذ 

حِيَُْ يْعًاَاِۗن هَ  هُوَ  الغْ فُوْرَُ الر  ِ  جَ 

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas (dengan mendzalimi) dirinya sendiri, jangan lah berputus asa 

dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”1 

 

“Dengan iman dan akhlak saya menjadi kuat, tanpa iman dan akhlak saya 

menjadi lemah.”2 

 

  

 
1Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), 666. 
2Pimpinan Pusat TAPAK SUCI, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, pasal 2, 32. 
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HALAMAN A BSTRAK 

ABSTRAK 

RHEVIANA DIAN MIRANTI. Sikap Guru SD Muhammadiyah Kleco Dalam 

Mengatasi Quarter Life Crisis Pada Masa Perkembangan Dewasa Awal. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

Guru merupakan pendidikan profesional yang berperan dalam keberhasilan 

peserta didik di sekolah yang dapat memenuhi tujuan pendidikan. Quarter life crisis 

adalah fase individu memasuki usia 20-an. Individu yang berada difase tersebut 

sering mengalami berbagai permasalahan seperti merasa cemas terhadap masa 

depan, bimbang dalam mengambil keputusan, membandingkan pencapaian diri 

dengan orang lain, merasa tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri, tertekan 

karena adanya tuntutan dari lingkungan sekitar terutama lingkunan pekerjaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap dan cara guru dalam 

meminimalisir quarter life crisis pada masa dewasa awal, serta untuk mengetahui 

apakah quarter life crisis berdampak terhadap motivasi mengajar guru di SD 

Muhammadiyah Kleco. Rumusan masalah: 1) Bagaimana sikap guru SD 

Muhammadiyah Kleco ketika mengalami quarter life crisis pada masa 

perkembangan dewasa awal?; 2) Bagaimana implikasi quarter life crisis pada guru 

SD Muhammadiyah Kleco? 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

berfokus pada perilaku guru dalam meminimalisisr quarter life crisis pada masa 

dewasa awal. Subjek penelitian terdiri 5 guru perempuan SD Muhammadiyah 

Kleco usia 25-40 tahun dan dibagi menjadi dua kategori yaitu individu yang sudah 

menikah dan belum menikah. Data dikumpulkan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru ketika mengalami quarter 

life crisis adalah kebingungan dengan tugas tambahan yang diberikan, penghasilan 

yang belum sesuai harapan, membandingkan pencapaian diri, lingkungan pekerjaan 

yang mendukung mempengaruhi pekerjaan guru, cemas dengan hubungan asmara 

dan pertemanan, merasa tertekan dengan banyaknya tugas yang dikerjakan, dan 

ekspektasi dari keluarga. Implikasi quarter life crisis terhadap guru SD 

Muhammadiyah Kleco yaitu dengan memahami dirinya sendiri, belajar 

menghadapi berbagai respon terhadap ekspektasi yang diberikan, mulai mengenali 

dirinya sendiri, mengetahui kelebihan dan kekurangan diri, berhati-hati dalam 

mengambil keputusan, dan memiliki sikap profesionalisme 

Kata Kunci: Guru, Quarter Life Crisis, Dewasa Awal. 

  



ix 
 
 

ABSTRACT 

RHEVIANA DIAN MIRANTI. Attitudes of Kleco Muhammadiyah Elementary 

School Teachers in Overcoming Quarter Life Crisis During Early Adult 

Development. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate Faculty of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Teachers are professional educators who play a role in the success of 

students in schools who can fulfill educational goals. Quarter life crisis is the phase 

of individuals entering their 20s. Individuals who are in this phase often experience 

various problems such as feeling anxious about the future, indecisive in making 

decisions, comparing self-achievement with others, feeling unsure of their own 

abilities, depressed because of demands from the surrounding environment, 

especially the work environment. This study aims to find out how teachers' attitudes 

and methods minimize quarter life crises in early adulthood, and to find out whether 

quarter life crises have an impact on teachers' teaching motivation at Kleco 

Muhammadiyah Elementary School. Formulation of the problem: 1) What is the 

attitude of SD Muhammadiyah Kleco teachers when experiencing a quarter life 

crisis during early adult development?; 2) What are the implications of the quarter 

life crisis for Kleco Muhammadiyah Elementary School teachers? 

The method used is qualitative with a phenomenological approach focusing 

on teacher behavior in minimizing quarter life crises in early adulthood. The 

research subjects consisted of 5 female teachers at SD Muhammadiyah Kleco aged 

25-40 years and were divided into two categories: married and unmarried 

individuals. Data was collected using observation, interviews, and documentation. 

The results showed that the teacher's attitude when experiencing a quarter 

life crisis was confusion with the additional assignments given, income that did not 

meet expectations, comparing self-achievement, a supportive work environment 

affecting the teacher's work, anxiety about relationships and friendships, feeling 

pressured by the many tasks work, and expectations from the family. The 

implications of the quarter life crisis for Kleco Muhammadiyah Elementary School 

teachers are by understanding themselves, learning to deal with various responses 

to given expectations, starting to recognize themselves, knowing their strengths and 

weaknesses, being careful in making decisions, and having a professional attitude. 

Keywords: Teachers, Quarter Life Crisis, Early Adults 
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HALAMAN KATA P ENGAN TAR  

KATA PENGANTAR 

حِي  حَْْنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

  أَشْهَدُ أَنْ لَ 
 
دًا رَسُولُ اللهِ  لََٰ ا له اُلله وَ أَشْهدَُ أَنه مُحَمه

 
فِ الَأنبِْيَاءِ   ا لََمُ علَََ أَشَْْ لََةُ وَالسه وَالصه

د   ناَ وَحَبِيْبِناَ مُـحَمه بِهِ أَجْـمَعِيَْْ وَالـمُرْسَلِيَْْ ، نبَِي ِ ا بعَْدُ   وَعلَََ أ لِِ وَصََْ  أَمه

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  

Penyusunan tesis ini merupakan kajian tentang Sikap Guru SD 

Muhammadiyah Kleco dalam Mengatasi Quarter Life Crisis Pada Masa 

Perkembangan Dewasa Awal.  Peneliti menyadari bahwa penyusunan tesis ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan ini, peneliti mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk melaksanakan studi di UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta. 

2. Bapak Bapak Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag., M.Ag., selaku 

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan 

kesempatan dan kemudahan pada peneliti selama menempuh pendidikan 

hingga terselesaikannya penulisan tesis ini. 

https://en.wiktionary.org/wiki/%D8%A5%D9%84%D9%87#Arabic
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senantiasa bijaksana membimbing serta mengarahkan peneliti selama 
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setiap kegiatan baik dibidang akademis, masyarakat maupun organisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan manusia memiliki berbagai masalah dengan 

kompleksitasnya masing-masing.  Kedewasaan seseorang berkembang dari 

waktu ke waktu dan sudah menjadi keharusan bagi individu yang 

mengalami proses transisi. Tahap perkembangan manusia dimulai dari masa 

kecil, remaja, dewasa awal, dewasa madya, hingga masa lanjut usia. 

Menurut Arnett individu yang memasuki usia dewasa merupakan usia 

dengan berbagai kemungkinan, dimana banyak individu yang merasa 

optimis dengan rencana masa depan mereka.3 Masa dewasa merupakan fase 

yang panjang dalam rentang kehidupan seseorang setelah remaja. Masa 

dewasa ini mencakup kedewasaan dari sisi biologis, psikologis, dan 

pedagogis.4  

Salah satu fase perkembangan yang dilalui setiap individu adalah masa 

dewasa awal. Hurlock menjelaskan bahwa masa dewasa awal dimulai umur 

18-40 tahun, masa ini juga disebut sebagai masa dewasa dini dimana 

perubahan-perubahan fisik dan psikologis menyertai berkurangnya 

kemampuan reproduktif.5 Menurut Erikson dalam teori kepribadian 

 
3Penney Upton, Psikologi Perkembangan (Terj.), (Jakarta: Erlangga, 2012), 218. 
4I Putu Karpika dan Ni Wayan Widiyani Segel, Quarter Life Crisis Terhadap Mahasiswa Studi 

Kasus di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia, Jurnal: 

Widyadari, Vol.22, No.2, (2021), 513-515. 
5Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, Terj. 

Istiwidayanti dan Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1991), 246. 
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psikoanalitik, menjelaskan bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 19-

40 tahun, dimana pada usia tersebut individu mengalami perpindahan masa 

remaja menuju dewasa dan berusaha untuk mencari identitas yang 

diperlukan bagi masa dewasa awal.6 Pada masa tersebut, biasanya individu 

sudah mulai mendapat tuntutan untuk beradaptasi dengan karir dan 

pekerjaan. Selain itu individu mempunyai keinginan untuk memiliki 

pasangan hidup, bertanggungjawab dalam kehidupan rumah tangga baik 

sebagai suami-istri atau sebagai orangtua. Pada masa ini individu merasa 

sangat sulit karena sebagai orang dewasa mereka diharapkan menyelesaikan 

masalah secara mandiri tanpa adanya pertolongan orangtua, guru, teman, 

atau orang-orang disekitarnya. 7 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana sekolah  yang 

menyenangkan dan berkualitas. Saat ini tanggung jawab guru tidak hanya 

sebatas sebagai pendidik akademik, tetapi juga sebagai figur pembentuk 

kepribadian peserta didiknya. Selain berhadapan dengan kenyataan bahwa 

guru merupakan salah satu profesi yang memiliki tekanan cukup tinggi, 

guru juga rentan mengalami stres. Sebagai pendidik professional, guru 

mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat menunukan bahwa 

ia layak menjadi panutan masyarakat. menurut Trianto guru merupakan 

profesi yang memerlukan keahlian khusus yang berkaitan dengan proses 

pendidikan bagi generasi penerus bangsa. Betapa berat tugas dan kewajian 

 
6Yustinus Semiun, Teori-Teori Kepribadian Psikoanalitik Kontemporer, (Yogyakarta: Kanisius, 

2013), 78.  
7Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, Terj. 

Istiwidayanti dan Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1991), 246. 
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yang harus diemban oleh guru. Guru dituntut memiliki profesionalitas tinggi 

dalam kinerjanya. Melalui kompetensi professional, guru harus mampu 

mewujudkan pengembangan profesi dalam rangka pengamalan ilmu 

pengetahuan, tekologi, dan keterampilan untuk meningkatkan mutu proses 

belajar mengajar dan profesionalisme.8  Selain itu, guru perlu memiliki 

kemampuan kontrol diri dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran maupun kesehatan mental pribadi. Sebagai manusia 

biasa tentu guru akan berhadapan dengan situasi dilematis ini. Selain harus 

bertahan dengan tuntutan-tuntutan akademis, guru juga harus memiliki 

kondisi psikologi yang berkualitas.9  

Menyikapi hal tersebut, guru sebaiknya memiliki kemampuan dalam 

mengontrol diri. Kemampuan guru dalam mengontrol masalah yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran maupun kesehatan mental dapat 

diatasi secara mandiri. Banyaknya tuntutan dan tantangan yang dihadapi 

guru membuat guru merasa kebingungan memilih mana yang harus dijalani. 

Ketika tidak mampu merespon lingkungannya dengan baik, ia akan 

merasakan gangguan pada psikologisnya. Apabila guru tidak mampu 

merespon dan melewati tahap perkembangannya dengan baik, maka ia akan 

mengalami berbagai masalah psikologis. Guru memiliki seperti perasaan 

 
8Trianto, Pengantar Pendidikan bagi Perkembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), 9. 
9Mohammad Surya, Psikologi Guru: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 3.  
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bimbang, cemas, overthinking, gugup, tertekan, dan mengalami krisis 

emosional atau yang biasa disebut dengan quarter life crisis.10 

Quarter life crisis  pertama kali dikenalkan oleh Robbins dan Wilner 

dari sebuah buku yang berjudul “Quarter Life Crisis: The Unique 

Challenges of Life in Your Twenties”, buku ini menjelaskan tentang 

kesengsaraan yang dihadapi individu ketika mereka membuat pilihan 

tentang karir, keuangan, dan relasi dengan orang lain.11 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Macrae, melaporkan bahwa banyak dewasa 

muda rentan usia 20-30an mengalami serangan panik dan meragukan 

kemampuan dirinya sendiri untuk menjalankan kehidupan masa dewasa 

sebagai akibat dari krisis ini.12  

Individu yang mengalami quarter life crisis disebabkan karena adanya 

ketidaksinambungan antara ideal self dan real self. Individu yang 

mengalami quarter life crisis menunjukkan kebingungan dalam diri yaitu 

kebingungan antara harapan dan realita yang dihadapi. Biasanya individu 

yang mengalami quarter life crisis memiliki ideal self seperti keinginan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya, mendapatkan pasangan yang sesuai dengan yang 

diharapkan, dan bahagia setelah mendapatkan pekerjaan. Namun pada 

 
10Indry Permatasari, Hubungan Kematangan Emosi dengan Quarter Life Crisis pada Dewasa 

Awal, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 2021, 3. 
11Alexandra Robbins dan Abby Wilner, Quarterlife Crisis: The Unique Challenges of Life in 

Your Twenties, (New York: Penguin Putnam, 2001) 

https://books.google.co.id/books?id=0o2ams7ShwsC&lr=&hl=id&source=gbs_navlinks_s 

(diakses pada tanggal 30 Mei 2023).   
12Muhammad Syifa’ussurur, dkk, Menemukenali Berbagai Alternatif Intervensi dalam 

Menghadapi Quarter Life Crisis: Sebuah Kajian Literatur, Jurnal of Contemporary Islamic 

Counselling, Vol.1, No.1, (2021), 55. 

https://books.google.co.id/books?id=0o2ams7ShwsC&lr=&hl=id&source=gbs_navlinks_s
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kenyataan (real self) yang dihadapi saat ini adalah pekerjaan yang tidak 

sesuai harapan, pasangan yang dipilih tidak mendukung. Hal ini dapat 

menimbulkan stress, frustasi, dan kecemasan. 13 Quarter life crisis biasanya 

terjadi dikalangan mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate, namun tidak 

dipungkiri bahwa quarter life crisis bisa terjadi pada individu yang sudah 

bekerja contohnya guru. Dalam lingkungan kerja guru, konflik dan frustasi 

merupakan salah satu sumber masalah-masalah psikologis.  

SD Muhammadiyah Kleco merupakan sekolah swasta dibawah Majelis 

Pendidikan Dasar dan Menengah milik Muhammadiyah. SD 

Muhammadiyah Kleco mempunyai misi menciptakan budaya berakhlakul 

karimah melalui suri tauladan guru dan karyawan. SD Muhammadiyah 

Kleco memiliki beberapa kegiatan wajib seperti sholat berjamaah, dzikir 

pagi, BTAQ, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang ditujukan kepada 

guru SD Muhammadiyah Kleco, peneliti menemukan bahwa beban kerja di 

SD Muhammadiyah Kleco lebih berat dibandingkan menjadi suru tauladan 

bagi peserta didiknya. Secara tidak langsung, guru dituntut untuk 

melakukan kegiatan tersebut tidak hanya di sekolah, namun juga dalam 

kegiatan sehari-hari. Dari beberapa guru yang diwawancara oleh peneliti, 

menjelaskan bahwa administrasi sekolah yang harus dibuat dan dipenuhi 

oleh guru merupakan hal yang memberatkan, terlebih dengan adanya 

 
13I Putu Karpika dan Ni Wayan Widiyani Segel, Quarter Life Crisis Terhadap Mahasiswa Studi 

Kasus di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia, Jurnal: 

Widyadari, Vol.22, No.2, (2021), 517. 
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kurikulum yang berubah-ubah di setiap tahun ajaran baru. Selain itu 

banyaknya kegiatan di luar jam kerja sekolah juga menjadi salah satu 

problem yang dirasakan guru, seperti adanya les tambahan dan pekerjaan 

sampingan lainnya. Banyaknya kegiatan tersebut menyebabkan guru 

merasa kewalahan dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga.  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan dijadikan sebagai pembahasan tesis dengan judul 

“Sikap Guru SD Muhammadiyah Kleco Dalam Meminimalisir Quarter 

Life Crisis Pada Masa Perkembangan Dewasa Awal”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sikap guru SD Muhammadiyah Kleco ketika mengalami 

quarter life crisis pada masa perkembangan dewasa awal? 

2. Bagaimana implikasi quarter life crisis pada guru SD Muhammadiyah 

Kleco? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sikap guru dalam meminimalisir quarter life crisis pada masa 

perkembangan dewasa awal dan untuk mengetahui implikasi quarter life 

crisis pada guru SD Muhammadiyah Kleco. 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti 

sendiri diantaranya: 
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1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam memperkaya wawasan dan sudut pandang baru dalam 

bidang psikologi khususnya tentang quarter life crisis dan 

dampaknya terhadap motivasi mengajar guru.  

2. Manfaat praktis  

a. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan tentang cara untuk 

meminimalisir quarter life crisis pada masa perkembangan 

dewasa awal dan dampaknya terhadap motivasi mengajar guru.  

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

individu yang memasuki usia dewasa awal yang sedang 

menghadapi fase quarter life crisis terutama bagi individu 

yang berprofesi sebagai guru. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan sumbangsih 

kajian ilmiah mengenai quarter life crisis dalam lingkup 

perkembangan dewasa awal pada individu yang sudah 

bekerja. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah field research atau 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 

untuk memahami makna peristiwa quarter life crisis serta interaksi pada 

individu dalam situasi tertentu dan bertujuan untuk memahami makna 
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sesuatu berdasarkan pengalaman dan pengertian sehari-hari.14 Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif untuk menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan 

perilaku yang dapat diamati.15 Penelitian ini akan fokus terhadap 

perilaku guru dalam meminimalisir quarter life crisis di masa 

perkembangan dewasa awal.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah lima guru perempuan SD 

Muhammadiyah Kleco yang berusia 25-40 tahun dan dibagi menjadi 

dua yaitu individu yang belum menikah dan yang sudah menikah. 

Alasan peneliti mengambil informan yang berusia 25-40 tahun adalah 

profesi guru biasanya dimulai dari usia 22-60 tahun, dan usia guru di SD 

Muhammadiyah Kleco rata-rata dimulai dari usia 25 tahun. Peneliti 

mengambil guru yang sudah menikah dan belum menikah dikarenakan 

memiliki fase krisis yang berbeda-beda. Adapun objek dalam penelitian 

ini adalah sikap guru dalam mengatasi quarter life crisis di masa 

perkembangan dewasa awal dan implikasi quarter life crisis pada guru. 

 

 

 

 

 
14Tjipto Suhadi, Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006), 6-

13. 
15Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: A-Ruz Media, 2011), 22. 
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Tabel 1. 

Subjek Penelitian 

No Nama Informan Usia Status 

1. P 25 tahun Belum Menikah 

2. A 32 tahun Sudah Menikah 

3. Y 40 tahun Sudah Menikah 

4. N 25 tahun Belum Menikah 

5. M 25 tahun Belum Menikah 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun cara-cara untuk memperoleh data informasi atau keterangan 

dalam suatu penelitian, metode yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis mengenai fenomena-fenomena yang akan diteliti.16 

Metode ini akan memberikan gambaran umum mengenai sekolah, 

kondisi geografis, dan data-data yang berkaitan serta untuk 

mengamati perilaku guru di sekolah. 

 

 

 
16Sutrisno Hadi, Metodologi Peneltian, (Yogyakarta: Ansi Offset, 2000), Jilid 2, 136.   
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b. Wawancara 

Jenis wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi terstruktur, yaitu dalam pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan denan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan dan memperoleh tanggapan, pendapat atau 

keterangan lisan dari guru yang berusia 25-40 tahun terkait upaya 

guru dalam meminimalisir quarter life crisis di masa perkembangan 

dewasa awal. Menurut teori yang disampaikan oleh Robbins dan 

Wilner usia quarter life crisis adalah 20-30 tahun17, namun menurut 

Olson-madden quarter life crisis dapat terjadi di usia 18-30 tahun  

dan biasanya terjadi saat individu selesai menyelesaikan pendidikan 

di bangku perkuliahan dan ditandai dengan permasalahan yang 

berbeda-beda.18  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali informasi 

meliputi profil sekolah, kondisi geografis, struktur organisasi, data 

 
17Alexandra Robbins dan Abby Wilner, Quarterlife Crisis: The Unique Challenges of Life in 

Your Twenties, (New York: Penguin Putnam, 2001) 

https://books.google.co.id/books?id=0o2ams7ShwsC&lr=&hl=id&source=gbs_navlinks_s 

(diakses pada tanggal 30 Mei 2023).  
18Olson-Madden, J. Correlates and Predicitors of Life Satisfaction Among 18 to 35 Years Olds: 

An Exploration of the Quarterlife Crisis Phenomenon. Dissertation for Doctor Philosophy, 

University of Denver. Proquest Dissertation and Theses, 2007 

https://books.google.co.id/books?id=0o2ams7ShwsC&lr=&hl=id&source=gbs_navlinks_s
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guru, serta hal-hal yang berkaitan dengan upaya guru dalam 

meminimalisir quarter life crisis pada masa perkembangan dewasa 

awal.  

4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana 

penulis melakukan deskripsi setelah mengumpulkan data secara 

keseluruhan kemudian diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab 

berbagai permasalahan yang diajukan, data yang dipaparkan harus 

sedetail mungkin dan diambil sebuah kesimpulan. Penelitian ini 

dianalisis secara kualitatif untuk mengolah data dari lapangan dengan 

beberapa metode sebagai berikut:19 

a. Mengolah dan menyiapkan data untuk dianalisis 

Langkah ini meliputi transkip wawancara, memasukkan data 

lapangan, memilah serta mengorganisir data dalam berbagai 

kategori dan disesuaikan dengan sumber data yang diperoleh. 

b. Membaca seluruh informasi hasil wawancara dan observasi 

Langkah yang digunakan adalah membangun pemahaman 

umum dari informasi yang diperoleh. Pada fase ini peneliti 

menulis catatan atau gagasan umum tentang informasi yang 

diperoleh berupa bagaimana isi wawancara, intonasi suara 

informan ketika menjawab pertanyaan wawancara terkait 

 
19Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 

1992), hal. 16-19. 
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indikator quarter life crisis. Hal ini digunakan untuk 

menentukan perasaan yang terdapat pada diri informan.  

c. Coding data 

Coding adalah pengorganisasian informasi dengan 

mengumpulkan potongan teks dan kategori tulisan dalam batas 

tertentu. pada Langkah ini data skrip atau gambar yang 

dikumpulkan selama proses pengambilan data, 

mengelompokkan kalimat berdasarkan indikator quarter life 

crisis, kemudian diberi label kategori dengan istilah teknis. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna 

dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang 

singkat, padat, dan mudah dipahami untuk mencari pembenaran 

dan persetujuan proses itu meyebabkan validitas dapat dicapai. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif agar data dapat 

dinyatakan valid atau sah adalah apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi teknik 

dalam pengujian keabsahan. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan interprets data. Trianggulasi merupakan cek 

silang informasi dan kesimpulan melalui bervariasi sumber atau 
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prosedur. Apabila bervariasi sumber atau prosedur sah, maka peneliti 

dinilai telah memperoleh data atau kesimpulan yang sah. 20     

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan memahami isi dari penelitian ini, 

maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bagian awal tesis berisi halaman judul tesis, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan tesis, halaman pengesahan, halaman persembahan, 

halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman 

pedoman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran.  

Bagian utama memuat isi thesis yang terdiri dari lima bab, masing-masing 

bab terdiri dari sub-sub bab sebagai berikut: 

1. BAB I berisi pendahuluan tesis yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II berisi landasan teori dan kajian pustaka  

3. BAB III berisi hasil penelitian di lapangan yang berisi tentang hasil 

quarter life crisis guru SD Muhammadiyah Kleco pada masa 

perkembangan dewasa awal. 

4. BAB IV berisi hasil penelitian di lapangan yang merupakan jawaban 

dari rumusan pertama, kedua, dan ketiga. Berisi tentang bagaimana 

 
20Fattah Hanurawan, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi, (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2019), 139. 
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sikap, dan cara guru dalam mengatasi quarter life crisis pada masa 

perkembangan dewasa awal. Serta dampak quarter life crisis terhadap 

motivasi mengajar guru SD Muhammadiyah Kleco. 

5. BAB V berisi penutup yang berisikan kesimpulan dari pembahasan 

hasil penelitian dan saran-saran dari penulis sebagai sumbangan 

pemikiran berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah diperoleh 

dan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Quarter life crisis adalah sebuah fase yang dialami diusia 20-an tahun. 

Individu yang sedang difase quarter life crisis mengalami berbagai 

permasalahan emosinya seperti merasa cemas akan masa depan, bimbang 

dalam mengambil pilihan, membandingkan pencapaian diri dengan orang 

lain, merasa tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri, merasa tertekan 

karena adanya tuntutan dari lingkungan sekitar terutama di lingkungan 

pekerjaan. Selain itu sering terlibat permasalahan dalam hubungan 

pertemanan serta hubungan dengan lawan jenis, finansial, pendidikan, dan 

pekerjaan.  

Pada masa dewasa awal, individu merasa ragu dengan kemampuan 

dirinya sendiri untuk menjalankan kehidupannya pada masa dewasa awal. 

Terdapat banyak pengaruh yang mengakibatkan individu pada masa dewasa 

awal sering merasa kesulitan mengakibatkan individu merasa terjebak dan 

kehilangan arah terhadap masa dewasanya. Semakin sering mendapatkan 

tuntutan, individu akan berfikir negative terhadap kemampuan dirinya yang 

menjadi salah satu penyebab kesehatan mental individu terganggu. Bagi 

sebagian guru masa peralihan ini merupakan suatu hal yang positif dan 

memberikan kesempatan untuk mengubah hidup mereka dari yang negatif 

menuju kearah yang lebih positif.  
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Dari hasil penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan dari rumusan 

masalah yang dipaparkan sebagai berikut: 

1. Sikap guru SD Muhammadiyah Kleco saat mengalami quarter life 

crisis pada masa dewasa awal tidak mudah karena masa dewasa 

datang dengan bertambahnya tanggung jawab dan kemandirian, 

diantaranya: a) Guru mengalami kebingungan dengan tugas 

tambahan yang diberikan kepala sekolah karena baru pertama kali 

mendapat tugas tersebut. b) Penghasilan yang belum sesuai juga 

menjadi salah satu alasan guru berfikir untuk berhenti melanjutkan 

profesinya. Akhirnya guru mencari pekerjaan sampingan guna 

memenuhi kebutuhannya. c) Membandingkan pencapaian diri 

dengan orang lain dan merasa ragu dengan kemampuan yang 

dimiliki. d) Lingkungan kerja yang sehat dan mendukung 

meningkatkan kesejahteraan kerja guru. e) Hubungan asmara dan 

teman juga memberikan pengaruh terhadap individu ketika 

mengalami quarter life crisis karena dari lima informan, terdapat 

tiga informan yang belum menikah. f) Banyaknya tugas yang 

diberikan juga memberikan tekanan bagi guru dan membuat 

individu merasa mudah lelah. g) Ekspektasi dari lingkungan sekitar 

terutama dari keluarga juga berpengaruh terhadap masa krisis yang 

dialami individu. Namun dari kelima informan tersebut hanya satu 

informan yang masih mendapat ekspektasi dari keluarga.    
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2. Implikasi quarter life crisis pada guru adalah sebagai berikut: a) 

Mengenal dirinya dengan mengintrospeksi diri, memperbanyak 

pengalaman agar dapat menumbuhkan rasa percaya diri, dan 

melakukan hobi yang disukai agar tidak terpaku dengan masalah 

yang dihadapi. b) Memahami kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki agar kesehatan mental dan fisiknyanya tetap terjaga dengan 

baik. c) Bersyukur dengan pencapaian yang diperoleh dan fokus 

dengan apa yang sudah dicapai tanpa perlu melihat pencapaian 

orang lain lagi. d) Berhati-hati dalam mengambil keputusan dan 

tidak terburu-buru dengan melibatkan Allah dalam setiap aktivitas 

yang dijalani. e) Menjaga hubungan dengan orang-orang 

disekitarnya dengan terus membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga serta menjaga komunikasi. f) Profesional ketika sedang 

ditempat kerja dengan tidak membawa permasalahan diluar 

kepentingan sekolah. Profesionalitas guru terlihat dari sikap guru 

yang memanajemen waktu antara keluarga dan pekerjaan, mengikuti 

pelatihan atau kegiatan penunjang seperti penelitian tindakan kelas 

yang menambah wawasan terkait kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

1. Bagi guru diharapkan dapat terus mengembangkan kompetensi diri 

sehingga tidak membandingkan pencapaian diri, bertanggungjawab 

dengan keputusan yang sudah diambil, melakukan pekerjaan dengan 



85 
 
 

rasa tanggung jawab dan ikhlas, serta selalu belajar untuk memahami 

diri sendiri. 

2. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk menerapkan pemberian motivasi 

mengajar yang disesuaikan dengan kondisi guru sehingga proses 

mengajar guru dapat berjalan dengan baik. Kepala sekolah diharapkan 

dapat mensejahterakan guru sehingga dapat meningkatkan kualitas guru 

serta memperhatikan kepentingan guru dengan memberikan 

penghargaan bagi guru yang berprestasi sebagai sarana penunjang 

peningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti quarter life crisis diharapkan 

dapat mengeksplorasi hal-hal yang lebih spesifik dari perkembangan 

dewasa awal sehingga dapat memperkaya hasil penelitian.  

C. Penutup 

Peneliti senantiasa bersyukur kepada Allah atas segala karunia-Nya 

sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan kelancaran yang diberikan. 

Terimakasih peneliti ucapkan pada seluruh pihak yang membantu 

penyelesaian tesis ini. Semoga semua amal baik atas kesabaran dan 

bimbingannya mendapatkan balasan dari Allah. Penelitian ini masih jauh 

dari kata sempurna, oleh karena itu kritik dan saran pembaca sangat 

dibutuhkan dalam memperbaiki tesis ini. 
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